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Dbnpasar ternyata semuanya be-
lummengantongiizin operasional.
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Republik Indonesia tel en-
gultimatum semua daerah yang

diatur dalam Peraturan Menteri ‘
Kesehatan RI Nomor 75 Tahun

2014 tentang Pusat Kesehatan

Masyamlat(PuM)q,
» Baca Dewan.. ;Ha131

90

masyarakat

dibohongi?”
" AA Susruta
Ngnrah Putra

Anggota DPRD
{Perpay:

|
|
|

Edisi

Hal

+ Sanin, 28 Sepbember 2015

o 21|




Sub Bagian Humas dan Tata Usaha BPK RI Perwakilan Provinsi

Radar Bali

ali

Ini Contoh Bur

dari Pemerintal

.mo : $ n l?. (3 t
o : Sambungan dari hal 21

per Maret 2016 mendatang harus sudah
mengantongi semua izin untuk menjadi
unit pelayan kesehatan secara mandiri.
Menanggapi hal tersebus salah seorang
ta DPRD Kota Denpasar AA Susru-
ta Ngurah Putra berang dengan adanya
kabar mengejutkan tersebut. Apalagi
2016 menjadi kewajiban pemerintah
untuk mengurus izin operasional dan
atu syaratnya harus puskesmas
angkutan mengantongi IMB.

“Kenapa baru terlih:
ymfgmﬁﬁenamya? Apa selama ini
mqu;akat dlbohongﬂ" tanyanya, saat
ditemui, (7/9).

Susr famenga bahwa pemerintah

Kota ‘Denpasar sendiri telah lalai dalam .
hal pelayanan. Menurutnya, sudah kewa-

jiban pemerintah untuk segera mengurus
izin operasional 1 ma.lipun IMB jika ada

baru terlihat persoalan ini? Apa .

puskesmas yang belum mengantongi IMB.

“Kalau ternyata ada puskesmas yang
belum mengantongi IMB, ini contoh
yang tidak baik kepada masyarakat.
‘Memang secara aturan tidak diwajibkan
gedung pemermtﬁh untuk dipungut

retribusi I et iwaylb gedung pe-
merintah me i IMB. Dan, izin oper-

_asional harus segera diurus pemerintah

Kota Denpasar,’ ‘tegasnya.

Kekecewaan, itu pun diungkapkan ang-
gota DPRD Kota Denpasar Wayan Mariana
Wandhira yang juga wakil DPRD Kota

- Denpasar. Ia menilai selama ini tidak ada
inisiasi Pemerintah Kota Denpasar dalam
memaksimalkan pﬂfaymaﬁleﬁada mas-
yarakat. “Apalagi ini pelayanan kesehatan
yang memang merupakan pelayanan
kepagia masyarakat,” ujarnya.

Ia j %2 sangat menyayangkan jika mas-

saja sampai sekarang belum bisa

; dumi_s padahal tugas pemerintah sendiri

adalgh melayani. “Ini kan paut diduga

sel aini pemerintah lalai,” pungkasnya.
onfirmasi kembali, Kepala Dinas
Kes katan Kota Denpasar Luh Sri
Armini mengatakan bahwa seluruh
puskesmas di Denpasar sudah men-
gantongi IMB. “Kalau IMB sudah ada
di 11 puskesmas yang ada di Kota
Denpasar. Untuk izin operasinal di
Denpasar sudah menyiapkan. Karena
tahun 2016 dlharapkan sudah ada izin
operasional,” jelasnya. :

‘Menurut Armini, sebelum terbltnya
Permenkes 75/2014, maupun terbitnya
Permenkes 19/2014, puskesmas cukup
didaftarkan di Kemenkes RI dan diberikan
tanda registrasi puskesmas “Biasanya
«setelah dapat tanda registrasi, puskesmas
sudah bisa beroprasi di seluruh Indonesia.

- Bukan di Denpasar saja,’ jelasnya singkat.

Per kes 75/2014 dijabarkan dalam
pasal 26-28 Bab V tentang Perizinan dan
Reglsgmm . (hen/yes)

Terk%t; izin operasional sendiri dalam
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Hari Ini _
Diberangkatkan
Menuju Surabaya

SEMARAPURA - Kapal Mo-
tor Penumpang (KMP) Nusa
Jaya Abadi atau Roro akan
melakukan ngedok. Doking
akan dilakukan di Suraba-
ya. Hanya saja yang cukup
mencegangkan karena biaya
doking yang mengalami pem-
bengkakan cukup besar. Yakni,
mencapai Rp 2,01 miliar. Ini
mengalami kenaikan cukup
besar dari tahun lalu yang
besaranya sekitar Rp 1 miliar.

; Menururt Ir(eipala l_)_i{igs

Perhubungan dan Informa-
si (Kadishubinfo) Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab)
~'Klungkung Nengah Sukasta,
pembengkakan ini terjadi kare-
na adanya penambahan-item

tua (Kapal Roro, Red) biaya
perawatannya cukup mahal,”
ujarnya. Sementara doking
akan dilakukan di Surabaya
oleh PT Yoshinori. Perusahan
ini merupakan pemenang
tender dan juga merupakan
pemenang tender tahun lalu.
Roro akan bertolak ke Sura-
baya hari ini. Doking akan
dilakukan sampai 7 November
mendatang. Selama tidak ada

kapal Roro, penyeberangan

Biasa kapal sudah
tua (Kapal Roro, Red)
biaya perawatannya
cukup mahal :

NENGAH SI.!KASTA
Kadlshublnfo Pemkab Klungkung

kembali akan dilayani penye-
berangan tradisional. Kare-
na Pemkab Klu gkung tidak
menylapkan kapal penhgganti
untuk roro selama doking. Se-
belumnya memangsempatada
kapal Inerie yang beroperasi
melayani Nusa Penida-Padang
Bai. Namun sekarang ini sudah

tidak ada lagi.

Untuk itu, Sukasta mengakué

sudah melakukan sosialisasi
dan meminta masyarakat un-
tuk kembali ke penyeberangan
tradisional yang ada. Sejauh ini
diakui tidak ada kendala yang
berarti terkait penyeberangan
ke Nusa Penida selama Roro
melakoni doking.

Sementara itu untuk meng-
hindari pgnumpukan angku-
tan penumpang dari Padang
Bai:Nusa Penida, Roro sempat
melayani extra trip dari 25
sampai 27 September kemarin.
Hal ini diakui Kabid Angkutan
Dishubminfo I Dewa Made
Sutarta. Doking sendiri akan

dilaksanakan selama 40 hari.

Sementara itu sékalipun
kapal pengganti tidak ada, na-
mun kapal khusus pengangkut

bahan bakar minyak (BBM)
untuk stasiun pengisian ba-
han bakar umum (SPBU) di
Nusa Penida tetap ada. Kepala
UPT Penyeberangan Nusa
Penida I Dewa Gede Agus
Swama Hendra mengatakan,
dokingnya Roro tidak akan
mengganggu penyeberangan
ke Nusa Penida. Terl
sekarang ini penyeberangan
ke Nusa Penida ada dari berb-
agai jenis, seperti boat cepat
dan perahu tradisional. Se-
lama doking dilakukan tidak
ada pelayanan penyeberan-
gan dengan Roro. (tra/djo)
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EKSISTENSI DAN MILS»ALAH 4
TERMINAL ANC:KUTAN DARAT DI BAL! :

~ Pengelolaan terminal di Bali
rupanya tak sebanding dengan -

5 e'est yang digelontor membangun

tranqurtém masal ini. Bcnrat

X

ngkos, hasﬂnya

TSR 6 LV
- ‘ 3 “

FAKTA menunjukkan sejumlah tamimal :
~ di Bali kondisinya kini terbengkalai. Len-
- gang d_an tak tsrayvat Tak berfungs :

R T s
¥ ) "

vibadi Tl

’Pérkendah, Pemermtah Tekor
' Baca di Halaman 22
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Kendaraan umum lebih ban-
yak ngetem di pinggir jalan raya
meénunggu penumpang dan
ogah masuk terminal. Bahkan
t«{rmmal terbesar pun nasibnya.
merana. Akibatnya, terminal
sepi dan tak dapat memungut
r«{tnbusn untuk kas daerah.

iterminal di Kabupaten
Beﬂeleng Kini terminal su-
dah mati suri. Beberapa sudah
bgaalih fungsi. Tata kelolanya -
pa’,‘n ttak maksimal. Ada enam
te\gﬂma] yang dikelola Dinas
ubungan Buleleng, dari
a‘glumnya tujuh terminal.
, Terminal Banyuasri dan '
Te&inal Seririt yang dibangun «
, qn 1970,

nﬁ:m tahun 1993, dan terakhir
al Cargo yang dibangun
. mn 2002.

Belasan tahun berlaly, kini ter-
nﬁnal rata-rata sudah mati suri.
Tak lagi menjadi urat nadi trans-
portam warga di Singaraja. Termi-
ndlSukasada misalnya. Tak ban-
yeﬂﬁ angkutan antar kota dalam

pravinsi (AKDP) yang beroper-
asi‘ f; Jangankan AKDP, angkutan
k&ta pun jarang. Pada masa

»‘l‘eunmm Penaru- -
dibangun tahun 1991, .‘
nal Sukasada yang diba-

i 2
i TP PR :WJ".
jayanya, termmal 1m menjadl i ity berpengaru,h besar pada -MJskitakmerma Se]akkapan
penghubungutama transportasi pémanfaatan meda transportas1 dua terminal itu sepi penump-
dari Singaraja ke Denpasar. - angkutan penumpang umum, ang, Kepala Dinas Perhubun-
Begitu juga dengan Terminal = kdta Gunawan yang ditemui dl. a ;ian Pemadam Kebakalani
Banyuasri serta Terminal Seririt. | g g kerjanya, Rabu (23/9). Kara ] itap
TerminalSeriritkinisudahberalih = Meski begitu, Dinas Perhubun-
fungsi. Sejak Pasar Seririt terbakar ' ga Buleleng masih optimistis

setahun silam, Terminal Seririt ' a
menijadi pasar darurat. Se- | tul
ntara Terminal Banyuasritiap < -dae

dijadikan pasar tumpah.
‘Ada pula Terminal Kampung
Tinggi yang sudah lama tak lagi

beroperasi. Kini asetnya sudah {

beralih fungskgnen]adl pa
tumpah. Terminal Kampu

Tinggi tak lagi dikelola Dmas i
Perhubungan!Buleleng Aset
terminal itu sudah beralih ke
Badan Pengelola Keuangan dan '
- AsetDaerah (BPKAD) Buleleng, {

dan kini jadi pasar senggol.
Kepala Dinas Perhubungan
Buleleng, GedeGunawanAPpun
-tak menampik bahwa pengelo- |
laan terminal Kampung Tinggi

- kini telah beralih. Terminal sel-
‘uas 1.350 meter persegi itu telah

diserahkan pada 15 Juli 2014 lalu
kepada sekretariat daerah.

. Menurut Gunawan, tingginya
‘;pengguna angkutan pribadi,

menyebabkan angkutan umum
kehilangan pamornya. “Ban-
yaknya kepemilikan sepeda
motor dan kendaraan pribadi,

al bisa menjadi salah satu

¢falih fungsi. “Ada beberapa
a g harus kami limpahkan,

! ke provinsi,’ kata Gunawan.
)i Karangasem juga tak ka-
mempnhatmkan Semakin
kembangnya transporta-
mengakibatkan angkutan
um, menjadi tersingkir. Ada
4 terminal yang dikelola pe-
tah. Yakni terminal ang-
pedesaan di sebelah barat
Pasar Amlapura Timur, serta
te ninal Subagan. Keduanya
al tlpe C

".

a ya syarat pembehan
araan pribadi. Misalnya,
icicil, juga dengan uang
, atau DP (down payment)

,’91)“’

e i Te '“ukn pe-
mer' tah mengucurkan ang-
garan Rp 180 juta, untuk biaya
rehab Terminal Subagan, tahun
j.m Pmenntah berkommnen

sar, Badung, Tabana
ia yar, bakal merembetke
gasem, tahun 2017, men-
3. “Sekarang sudahmulal
Gianyar. Tahun dep:r
Klungkung, lanjut Karangase
Kalau itu jadi, kan bisa pakai
Terminal Subagan,” sebutSutapa.
-Dia menyebutkan, setiap hari

kke Terminal Subagan i 1tu
“Mul masuk terminal SekltP
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